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ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN PIUTANG USAHA PADA PT KIAT

PUTRA JAYA PEKANBARU

Arvio Nita Lestari dan Suharti

Program Studi Manajemen Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pelita Indonesia

Jalan Ahmad Yani No. 78-88 Pekanbaru-Riau, www.stiepi.com

ABSTRACT : Companies generallymake saleson credit, becauseintheembeddedcredit

salessubstantial investmentssuch asinvestments inother current assets. Internalcontrolis

neededbothonaccounts receivabletoreducebad debt, bad debtrisksandtoanticipatethe

occurrence offraudagainstreceivables. This studyaims to determinethe effectiveness of

theinternal controlaccounts, control environment, assessment risk, control activities,

information and communication and monitoring at PT Kiat Putra Jaya

Pekanbaru.Tocollectdata

usingmultipledatacollection

techniques.While

themethods

ofresearchconductedbyusingdescriptivecomparativemethodand sign test.

Keywords:, accounts receivable, internal control system, control environment, assessment

risk, control activities, information and communication and monitoring

ABSTRAK:Perusahaan pada umumnya melakukan penjualan secara kredit, karena di dalam

penjualan kredit tertanam investasi yang cukup besar seperti investasi pada aktiva lancar

lainnya. Diperlukan pengendalian Intern yang baik atas piutang untuk mengurangi terjadinya

piutang macet, resiko piutang tak tertagih dan untuk mengantisipasi terjadinya kecurangan

terhadap piutang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektif atau tidaknya

pengendalian intern piutang, lingkungan pengendalian, penentuan resiko, aktivitas

pengendalian, informasi dan komunikasi serta pengawasan dan pemantauan. Untuk

mengumpulkan data menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Sedangkan metode

penelitian dilakukan dengan menggunakan metode komparatif deskriptif dan uji tanda

(sign test).

Kata Kunci : piutang, sistempengendalian intern, lingkungan pengendalian, penentuan

resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta pengawasan dan pemantauan



PENDAHULUAN

Perusahaan

adalah

organisasi

modern yang memunyai kegiatan untuk

mencapai tujuan utama yaitu memperoleh

laba yang maksimal. Laba yang maksimal

dapat diperoleh melalui peningkatan

volume penjualan. Semakin tinggi volume

penjualan, maka semakin besar pula laba

yang

akan

diperoleh.

Penjualan

Perusahaan menyadari bahwa persaingan

yang

sangat

ketat

mengharuskan

perusahaan terus bertahan dan mampu

menghasilkan laba. Oleh karena itu

berbagai strategi dilakukan oleh pihak

perusahaan untuk terus mempertahankan

pangsa pasarnya dan tetap menghasilkan

laba maksimal. Strategi yang digunakan

perusahaan untuk meningkatkan laba salah

satunya adalah penjualan kredit. Penjualan

kredit

tidak

segera

menghasilkan

penerimaan kas, tetapi menimbulkan

piutang kepada konsumen atau disebut

piutang usaha, dan barulah kemudian pada

saat jatuhtempo, terjadi aliran kas

masuk(cash in flow) yang berasal dari

pengumpulan piutang tersebut.

Definisi sistem pengendalian intern

sendiri adalah kebijakan dan prosedur

yang diterapkan guna melindungi asset

dari

penyalahgunaan,

memastikan

keakuratan

informasi

bisnis

serta

memastikan hukum dan peraturan yang

berlaku telah diikuti. Pengendalian intern

menekankan tujuan yang hendak dicapai

dan bukan pada unsur-unsur yang

membentuk sistem tersebut. Menurut

COSO

(Commitee

of

Sponsoring

Organization)ada beberapa unsur-unsur

dalam Sistem Pengendalian Intern yaitu:

lingkungan

pengendalian,

penentuan

resiko, aktivitas pengendalian, informasi

dan komunikasi serta pengawasan dan

pemantauan.

Dari kelima unsur pengendalian

intern diatas, semua unsur mempunyai

kelemahannya masing-masing seperti pada

unsur lingkungan pengendalian,komitmen

terhadap kompetensi dan partisipasi dari

dewan komisaris yang kurang dan



pemberian wewenang dan tanggung jawab

yang pada prakteknya masih ditemukan

kekurangan. Pada unsur penentuan resiko,

pengembangan sistem informasi dan

teknologi serta pertumbuhan organisasi

yang lambat juga menghambat kinerja

perusahaan.

Pada

unsur

aktivitas

pengendalian

pengolahan

informasi

tentang aktivitas pengendalian itu sendiri

oleh manajemen masih dirasa kurang.

Pada unsur informasi dan komunikasi,

pencatatan transaksi yang belum sempurna

serta komunikasi yang tidak tegas antara

pimpinan dan karyawan serta pada unsur

pemantauan dan pengawasan belum

adanya evaluasi guna membahas piutang

macet danpiutang tak tertagih yang

ditimbulkan

dari

penjualan

kredit

perusahaan.

PT Kiat Putra Jaya adalah sebuah

perusahaan yang bergerak di bidang jasa

transportasi pengangkutan kayu yang

berada di Jalan Raya Pastoran No.48

Palas, Pekanbaru.Dalam menjalankan

kegiatan usaha perusahaan, PT Kiat Putra

Jaya melakukan penjualan jasa secara

kredit

Penjualan secara

kredit

ini

menimbulkan piutang bagi perusahaan.

Piutang usaha suatu perusahaan pada

umumnya merupakan bagian terbesar dari

aktiva lancar serta bagian terbesar dari

total aktiva perusahaan. Oleh karena itu

pengendalian intern terhadap piutang

usaha ini sangat penting diterapkan.

Pengendalian

intern

perusahaan

merupakan suatu rencana organisasi dan

metode bisnis yang digunakan untuk

meningkatkan efektivitas dan efisiensi,

menjaga aset, memberikan informasi yang

akurat, mendorong dipatuhinya kebijakan

manajemen yang telah ditetapkan.

Berikut data laporan piutang PT

Kiat Putra Jaya periode 2013 dan 2014 :



Tabel 1.1

REKAPITULASI PIUTANG TAHUN 2013 –

2014PER 31 DESEMBER 2014

(Dalam Rupiah)



Tahun 2013

Piutang

N

o



Konsu

men



1



PT A



2



PT B



3

4

5

6

7



Bpk.

A

Bpk.

B

Bpk.

C

Bpk.

D

Bpk.

F

Total



Penjualan

Kredit

2,565,015,

539

90,584,97

3

27,071,01

1

20,000,00

0

8,589,000

11,158,00

0

30,000,00

0

2,752,418,

523



Tertagih



Tidak

Tertagih

&gt; 90 hari



2,565,015,

539



-



90,584,973



-



8,942,022

5,525,000

14,050,000

2,684,117,

534



18,128,98

9

20,000,00

0

3,064,000

11,158,00

0

15,950,00

0

68,300,98

9



Tahun 2014

Piutang

N

o



Konsu

men



1



PT A



2

3



Bpk.

G

Bpk.

H



4



Bpk. I



5



Bpk. J



6



Bpk.

K

Total



Penjualan

Kredit



Tertagih



Tidak

Tertagih

&gt; 90 hari



2,595,900,

000



-



27,650,000



7,100,000



46,900,000



27,700,00

0



12,500,000



-



46,650,000



8,250,000



6,350,000



6,350,000



-



2,779,000,

000



2,735,950,

000



43,050,00

0



2,595,900,

000

34,750,00

0

74,600,00

0

12,500,00

0

54,900,00

0



tertagih selama jangka waktu jatuh tempo

sebesar Rp. 2.678.592.534 dan piutang

tertagih pada jangka waktu lewat jatuh

tempo sebesar Rp. 5.525.000 yang artinya

masih terdapat sisa piutang yang belum

tertagih ditahun 2013 sebesar Rp.

52.350.989.

Sedangkan pada tahun 2014,

terdapat total piutang dari penjualan kredit

sebesar Rp. 2.779.000.000 dengan total

piutang tertagih selama jangka waktu jatuh

tempo sebesar Rp. 2.679.000.000 dan

piutang tertagih pada jangka waktu lewat

jatuh tempo sebesar Rp. 56.050.000 yang

artinya masih terdapat sisa piutang yang

belum tertagih ditahun 2014 sebesar Rp.

43.050.000. Mengingat masalah piutang

tidak tertagih yang terjadi pada PT Kiat

Putra Jaya selama 2 tahun terakhir adalah

satu hal serius yang dialami perusahaan

yang dapat merugikan perusahaan, maka

kelima unsur komponen pengendalian

intern diatas akan dibahas dan dievaluasi

guna mencegah dan meminimalisir

kemungkinan

terjadinya

kerugian

perusahaan di periode selanjutnya.

Rumusan masalah penelitian ini

adalah

bagaimanakah

penerapanpengendalianinternpiutang usaha

pada PT Kiat Putra Jaya Pekanbaru?

Apakah pengendalian intern piutang pada

PT Kiat Putra Jaya sudah efektif?

Tujuan penelitian ini

adalah

untukmengetahui

pengendalian intern

piutang usaha yang ada di PT Kiat Putra

jaya dan untuk mengetahui pengendalian

intern piutang usaha pada PT Kiat Putra

Jaya sudah berjalan efektif.

TINJAUAN PUSTAKA



Sumber: PT Kiat Putra Jaya

Dari data tabel 1.1 bisa dilihat total

piutang pada tahun 2013 sebesar Rp.

2.752.418.523 dengan total piutang yang



Pengertian sistem secara umum

adalah setiap sistem terdiri dari unsurunsur. Setiap sistem terdiri dari suatu

kelompok unsur dimana unsur-unsur

tersebut merupakan bagian terpadu sistem

yang bersangkutan. Unsur-unsur sistem

berhubungan erat satu dengan yang

lainnya dan sifat serta kerja sama antar

unsur sistem tersebut mempunyai bentuk



tertentu, unsur sistem tersebut bekerja

sama untuk mencapai tujuan sistem.

Menurut Jogianto (2005:2), sistem

adalah sekumpulan dari elemen-elemen

yang berinteraksi untuk mencapai suatu

tujuan tertentu.

Menurut COSO dalam Azhar

Susanto (2008:95), pengendalian intern

meliputi dorongan yang diberikan kepada

seorang atau karyawan bagian tertentu dari

organisasi secara keseluruhan agar

berjalan sesuai dengan tujuan dan dapat

didefinisikan sebagai suatu proses yang

dipengaruhi

oleh

dewan

direksi,

manajemen dan karyawan yang dirancang

untuk

memberikan

jaminan

yang

meyakinkan bahwa tujuan organisasi dapat

dicapai. Dengan adanya pengendalian

intern yang lebih baik maka tujuan usaha

dapat diperoleh dengan maksimal. Akan

tetapi terkadang sistem ini sering

terabaikan

dan

disalah

artikan.

Pengendalian intern merupakan suatu

proses mencapai tujuan tertentu yang telah

ditetapkan

sebelumnya

dan

suatu

rangkaian tindakan yang dilakukan serta

menjadi bagian yang tidak

dapat

dipisahkan dalam

suatu perusahaan.

Reeve dkk (2011:11) menyatakan

pengendalian intern adalah kebijakan dan

prosedur yang melindungi aset dari

penyalahgunaan, memastikan keakuratan

informasi bisnis dan memastikan hukum

dan peraturan yang berlaku telah diikuti.

Piutang dalam arti luas adalah

tuntutan terhadap pihak tertentu yang

penyelesaiannya diharapkan dalam bentuk

kas selama kegiatan normal perusahaan.

Ikatan

Akuntansi

Indonesia

(IAI)

menyebutkan piutang adalah penagihan

yang timbul karena penjualan produk atau

penyerahan jasa dalam rangka kegiatan

normal perusahaan.

Menurut

Mulyadi

(2008:87)

piutang merupakan klaim kepada pihak

lain atas uang, barang atau jasa yang dapat

diterima dalam jangka waktu satu tahun

atau dalam siklus kegiatan perusahaan.

COSO

menyebutkan

dalam

(Sanyoto 2007:267) bahwa terdapat lima



komponen pengendalian intern yaitu

lingkungan

pengendalian,

penentuan

resiko, aktivitas pengendalian, informasi

dan komunikasi serta pengawasan atau

pemantauan.

Lingkungan Pengendalian

Komponen ini meliputi sikap

manajemen disemua tingkatan terhadap

operasi secara umum dan konsep

pengendalian secara khusus. Lingkungan

pengendalian merupakan hal dasar bagi

komponen

COSO,

lingkungan

pengendalian intern merupakan alat untuk

menciptakan suasana pengendalian dalam

suatu organisasi dan harus mampu

mempengaruhi

kesadaran

personel

organisasi tentang pengendalian. Faktorfaktor yang membentuk lingkungan

pengendalian antara lain :

Integritas dan nilai etika

Komitmen terhadap kompetensi

Partisipasi dewan komisaris atau komite

audit

Filosofi dan gaya operasi manajemen

Struktur organisasi

Pemberian wewenang dan tanggung

jawab

Kebijakan dan praktek sumber daya

manusia



Penentuan Resiko

Komponen ini telah menjadi

bagian dari aktivitas intern audit yang

terus berkembang. Penaksiran resiko untuk

tujuan pelaporan keuangan adalah

identifikasi, analisis dan pengelolahan,

resiko entitas yang berkaitan dengan

penyusunan laporan keuangan sesuai

dengan prinsip akuntansi diterima umum.

Menurut Sawyear (2005:111)

setiap entitas menghadapi berbagai resiko

baik dari luar maupun dalam perusahaan.

Penentuan resiko adalah identifikasi dan

analisis resiko-resiko yang relevan untuk

mencapai suatu entitas. Penentuan resiko

merupakan tanggung jawab yang tidak

terpisahkan (integral) dan terus menerus



dari manajemen. Dikatakan integral karena

manajemen tidak dapat menetapkan tujuan

dan dengan mudah mengasumsikan bahwa

tujuan tersebut akan tercapai. Banyak

hambatan dan resiko yang akan datang

baik dari dalam maupun luar entitas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi resiko

antara lain :

Perubahan dalam lingkungan operasi

Perubahan struktur atau komposisi

personel baru

Pengembangan sistem informasi

Pertumbuhan organisasi

Penggunaan teknologi baru

Pengembangan aktivitas dan wilayah

operasi baru

Penerbitan standar akuntansi baru



Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah

kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk

memberikan keyakinan bahwa petunjuk

yang dibuat oleh manajemen dilaksanakan

sehingga resiko dalam mencapai tujuan

dapat

diminimalkan.

Aktivitas

pengendalian adalah kebijakan dan

prosedur yang membantu meyakinkan

bahwa tindakan yang diperlukan telah

dilaksanaan untuk menghadapi resiko

dalam mencapai tujuan entitas. Aktivitas

pengendalian memiliki berbagai tujuan

dan

diterapkan

diberbagai

tingkat

organisasi dan fungsi.

Umumnya aktivitas pengendalian

yang mungkin relevan dengan audit dapat

digolongkan sebagai kebijakan dan

prosedur yang berkaitan dengan berikut

ini:

Review terhadap kinerja

Pengolahan informasi

Pengendalian fisik dan pengawasan

asset

Pendokumentasi

dan

pencatatan

memadai

Pemisahan tugas yang memadai

Otorisasi yang tepat atas transaksi dan

aktivitas



Adanya kebijakan baru untuk mencegah

resiko yang merugikan perusahaan.

Informasi dan Komunikasi

Sistem

akuntansi

yang

mengandung prosedur-prosedur yang

mesti ditaati oleh personel perusahaan

harus mampu memberikan informasi yang

akurat

kepada

pihak

yang

membutuhkannya

terutama

bagi

manajemen

dan

dapat

menjalin

komunikasi antar bagian yang ada

sehingga didapat pelaksanaan yang

seragam. Sistem informasi yang relevan

dengan tujuan pelaporan keuangan yang

mencakup sistem akuntansi terdiri dari

metode dan catatan yang dibangun untuk

mencatat, mengolah, meringkas dan

melaporkan transaksi entitas dan untuk

menyelenggarakan akuntabilitas terhadap

aktiva, utang, ekuitas yang bersangkutan.

Kualitas informasi yang dihasilkan

oleh sistem berdampak kemampuan

manajemen untuk mengambil keputusan.

Sedangkan

komunikasi

mencakup

pemberian pemahaman atas peran dan

tanggung jawab individual berkenan

dengan pengendalian intern atas pelaporan

keuangan. Komunikasi meliputi luasnya

pemahaman personel tentang bagaimana

aktivitas mereka dalam sistem informasi

pelaporan keuangan berkaitan dengan

pekerjaan orang lain dan cara pelaporan

penyimpangan kepada tingkat yang

seharusnya dalam etnis.

Faktor

yang

mempengaruhi

informasi

dan

komunikasi

dalam

pengendalian intern adalah sebagai

berikut:

Pencatatan transaksi

Pelaporan piutang yang tepat

Sistem dokumentasi

Komunikasi



Pengawasan dan Pemantauan

Pemantauan adalah proses penilaian

kualitas kinerja struktur pengendalian

intern yang diterapkan untuk mencapai

tujuan dan ditinjau sewaktu-waktu apabila



kelayakannya tidak sesuai lagi dengan

situasi yang ada. Sistem pemantauan yang

efektif dan efisien yang akan menghadari

timbulnya piutang tak tertagih. Struktur

pengendalian intern yang efektif memiliki

tujuan terlaksananya efisiensi, efektivitas

dan pengawasan intern perusahaan atas

asset yang dimiliki serta sarana pendukung

lainnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi

dapat dilaksanakannya pengawasan dan

pemantaan yang baik dalam pengendalian

intern adalah sebagai berikut :

pemeriksaan periodik

pemeriksaan secara mendadak

adanya perputaran jabatan

Kerangka Pemikiran

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

PT Kiat Putra Jaya

Piutang Usaha

Pengendalian Intern

1. Lingkungan Pengendalian

2. Penentuan Resiko

3. Aktivitas Pengendalian

4. Informasi dan Komunikasi

5. Pengawasan dan Pemantauan

Analisi Deskriptif



Teori



Sign Test



Perusahaan



S. Kecil



S. Besar



Analisi Deskriptif



Sudah Efektif



Belum Efektif



Hipotesis dari uraian diatas adalah

sebagai berikut :

H1 : Lingkungan Pengendalian piutang

usaha pada PT Kiat Putra Jaya

Pekanbaru sudah efektif.

H2 : Penentuan resiko piutang usaha

pada PT Kiat Putra Jaya

Pekanbaru sudah efektif.



H3 : Aktivitas Pengendalian piutang

usaha pada PT Kiat Putra Jaya

Pekanbaru sudah efektif.

H4 : Informasi dan Komunikasi piutang

usaha pada PT Kiat Putra Jaya

Pekanbaru sudah efektif.

H5 : Pengawasan dan pemantauan

piutang usaha pada PT Kiat Putra

Jaya Pekanbaru sudah efektif.

H6 : Sistem pengendalian intern piutang

pada PT Kiat Putra Jaya sudah

efektif

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PT

Kiat putra Jaya yang beralamat di Jalan

Raya

Pastoran

No.48

Pekanbaru.

Sedangkan waktu penelitian dimulai dari

Agustus 2014. Objek penelitian di lakukan

pada PT Kiat Putra Jaya karena melihat

masih adanya piutang-piutang yang

bermasalah

Jenis dan sumber data yaitu

menggunakan data primer dan sekunder.

Data primer disini berupa data langsung

yang berupa angket, sedangkan data

sekunder disini berupa data perusahaan

yang telah ada seperti laporan piutang

macet dan laporan piutang tak tertagih.

Data yang diperoleh dilakukan dengan 4

cara yaitu wawancara, angket, pengamatan

dan studi kepustakaan.

Responden pada penelitian ini

adalah orang-orang yang berhubungan

langsung dengan pengelola piutang,

bekerja selama lebih dari 1 tahun. Dan

responden yang akan mengisi

angket

ini

adalah

Manager dan

SupervisorAccounting.

Rancangan

penelitian

ini

menggunakan

analisis

rancangan

descriptive comparative dimana penelitian

ini membandingkan apakah praktek yang

dilakukan oleh perusahaan sudah sesuai

dengan teori yang ada dan menggunakan a

uji tanda (sign test).



Dalam penelitian ini, teknik analisis

data dilakukan dengan menggunakan dua

tahapan yaitu dengan menggunakan

analisis deskriptif dan melakukan uji tanda

(sign test).

Analisis deskriptif adalah penelitian

terhadap suatu fenomena yang dijelaskan

atau dideskripsikan dengan rinci dan jelas.

Analisis ini membandingkan apa yang

terjadi pada perusahaan dengan teori yang

membahas tentang sistem pengendalian

intern piutang usaha. Sedangkan analisis

dengan uji tanda berarti melakukan

penelitian dengan beberapa rumus

didasarkan dengan tanda positif dan

negatif sesuai dengan jumlah sample yang

ada.

Langkah-langkah yang diperlukan

dalam uji tanda adalah sebagai berikut :

Menentukan hipotesis

Hipotesis yang diuji dalam penelitian

ini adalah lingkungan pengendalian,

penentuan

resiko,

aktivitas

pengendalian,

informasi

dan

komunikasi serta pengawasan dan

pemantauan. Jika pada hasil pengujian

lingkungan pengendalian menunjukan

probabilitas hasil sample &lt; 0,05 maka

H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya

lingkugan

pengendalian

dalam

pengendalian piutang usaha PT Kiat

Putra Jaya belum efektif begitu

seterusnya.

Memilih taraf nyata

Taraf nyata adalah tingkat toleransi

untuk menerima kesalahan hasil

hipotesis. Dalam penelitian ini, taraf

nyata yang digunakan adalah 5%.

Sehingga untuk pengujian sample besar

nilai z taraf nyata 5% adalah 1,65.

Menghitung frekuensi tanda

Dilakukan perhitungan untuk jumlah

observasi yang relevan (n) yaitu

observasi yang mempunyai tanda

positif (+), negatif (-) dan nol tidak

digunakan.

Menentukan probabilitas

Terbagi dua yaitu :



Uji tanda sampel kecil dimana

pengujian yang dilakukan apabila

sampel kurang dari 30 dengan

rumus binomial seperti berikut :

n!

P(r) = r!(nr)!



Pr.Qn4



Keterangan :

P = Probabilitas hasil sampel

r = nilai tanda positif (+)

n = jumlah sampel yang dipakai

p = probabilitas sukses

q = probabilitas gagal

-



Uji tanda sampel besar dimana

sampel berjumlah lebih dari 30 dan

dilakukan dengan meentukan nilai Z

hitung dengan menggunakan rumus

seperti berikut :

Z

=



2R – n

√n



Keterangan :

Z = Nilai Z hitung

R = Jumlah tanda positif (+)

n = jumlah sampel yang dipakai

Menentukan kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh adalah

menerima H0 atau menolak H0 . Pada

pengujian sample kecil, jika taraf nyata

&lt; probabilitas hasil sampel maka H0

diterima dan H1 ditolak dan sebaliknya

sedangkan pada sampel besar, apabila

nilai Z hitung &lt; dari nilai Z pada taraf

nyata maka H0 diterima dan H1 ditolak

dan sebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif hasil penelitian

mengenai sistem pengendalian intern

piutang, yaitu:



Lingkungan Pengendalian

Analisis

deskriptif

mengenai

lingkungan pengendalian adalah sebagai

berikut :

komitmen terhadap kompetensi yang

kurang dimana manajemen tidak

menjelaskan kepada karyawan tentang

pentingnya pengendalian intern dalam

perusahaan

kurangnya partisipasi dari dewan

komisaris atau komite audit

filosofi dan gaya manajemen dalam

memimpin perusahaan yang masih

kurang

pembagian wewenang dan tanggung

jawab yang sudah jelas namun dalam

prakteknya masih terdapat kekeliruan.

Penentuan Resiko

Analisis

deskriptif

mengenai

penentuan resiko pada PT Kiat Putra Jaya

adalah sebagai berikut :

Pengembangan

sistem

informasi

diperusahaan yang masih kurang

Pertumbuhan organisasi yang lambat

dimana

manajemen

kurang

memperhatikan kinerja karyawan dalam

pencapaian tujuan utama perusahaan

Penggunaan teknologi baru yang belum

sepenuhnya diterapkan oleh perusahaan

Penerbitan standar akuntansi baru yang

belum diikuti oleh perusahaan dimana

perusahaan

masih

menggunakan

standar akuntansi lama.

Aktivitas Pengendalian

Analisis

deskriptif

mengenai

aktivitas pengendalian adalah sebagai

berikut :

Pengolahan informasi oleh manajemen

tidak selalu diupdate kepada karyawan

Pendokumentasian dan pencatatan yang

belum memadai

Pembaharuan kebijakan baru untuk

mencegah resiko yang merugikan

perusahaan

belum

sepenuhnya

diterapkan

Kurang tegasnya manajemen dalam

melakukan

pegendalian

dan



pemeriksaan periodik pencocokan fisik

kekayaan dan pencatatan perusahaan

Informasi dan Komunikasi

Analisis

deskriptif

mengenai

informasi dan komunikasi pada PT Kiat

Putra Jaya adalah sebagai berikut :

Pencatatan transaksi yang belum

sempurna dimana dalam melakukan

pencatatan, bagian pencatatan tidak

pernah melakukan pemeriksaan terlebih

dahulu untuk memastikan transaksi

benar-benar terjadi.

Sistem dokumentasi yang masih

sederhana dimana terkadang karyawan

dalam melakukan dokumentasi tidak

menyesuaikan berdasarkan nomor urut,

tanggal terjadinya pencatatan dan

transaksi tersebut.

Kurang tegasnya komunikasi antar

pimpinan dan karyawan mengenai batas

waktu pelaporan yang ditentukan

Pengawasan dan Pemantauan

Analisis

deskriptif

mengenai

pengawasan dan pemantauan pada PT Kiat

Putra Jaya adalah sebagai berikut :

Pemeriksaan

dan

evaluasi

atas

kebijakan yang tidak dilakukan secara

periodik oleh pimpinan

Tidak adanya pemeriksaan mendadak

kepada seluruh karyawan oleh internal

audit

Tidak dilakukannya perputaran jabatan

sehingga kinerja perusahaan lambat

berkembang.

Analisis Sign Test

Menentukan Probabilitas

Uji tanda sampel kecil. Analisis

hasil tanda

(sign

test)

dalam

penelitian menggunakan rumus:

P(r) =



n!

Pr . Q n-r

r! (n-r)!



Lingkungan Pengendalian



Diketahui nilai r (pernyataan “Ya”)

adalah 11 dan nilai n(jumlah pernyataan)

adalah 21. Untuk mendapatkan nilai

probabilitas dari r = 11, rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:



Penjelasan dari hasil uji tanda (sign

test) dari indikator penentuan resiko

menunjukkan bahwa nilai P

0,808344

&lt;0,95, dimana H0 diterima H1 ditolak.



P(11) = 21! .0,511. 0,521-11

11! (21-11)!

P(11) = 0,16818809



Aktivitas Pengendalian

Diketahui nilai r (pernyataan “Ya”)

adalah 13 dan nilai n (jumlah pernyataan)

adalah 21. Untuk mendapatkan nilai

probabilitas dari r = 13, rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

P(13) = 21!. 0,513. 0,521-13

13! (21-13)!

P(13) = 0,097031



Gambar 4.1Kurva daerah keputusan

untuk dimensi lingkungan pengendalian



Terima H0



Gambar 4.3 Kurva daerahkeputusan

untuk dimensi Aktivitas Pengendalian



Terima H1



10 11



14



Sumber: Data Primer yang diolah, 2014

Penjelasan dari hasil uji tanda (sign

test)

dari

indikator

lingkungan

pengendalian menunjukkan bahwa nilai P

0,6681&lt; 0,95

dimana H1 ditolak H0 diterima.

Penentuan Resiko

Diketahui nilai r (pernyataan “Ya”)

adalah 12 dan nilai n (jumlah pernyataan)

adalah 21. Untuk mendapatkan nilai

probabilitas dari r = 12, rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

P(12) = 21!. 0,512. 0,521-12

12! (21-12)!

P(12) = 0,140156745

Gambar

4.2

daerahkeputusanuntuk

penentuan resiko



Kurva

dimensi



Terima H0

Terima H1



10 13 14



Sumber: Data Primer yang diolah, 2015

Penjelasan dari hasil uji tanda (sign

test) dari indikator Aktivitas Pengendalian

menunjukkan bahwanilai P 0,9053&lt; 0,95,

dimana H1 ditolak H0 diterima.

Informasi dan Komunikasi

Diketahui nilai r (pernyataan “Ya”)

adalah 8 dan nilai n (jumlah pernyataan)

adalah 12. Untuk mendapatkan nilai

probabilitas dari r = 8, rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:

P(8) = 12!

. 0,58. 0,512-8

8! (12-8)!

P(8) = 0,120849609



Terima H0

Terima H1



1012



14



Sumber: Data Primer yang diolah, 2015



Gambar 4.4 Kurva daerah keputusan

untuk

dimensi

Informasi

dan

Komunikasi
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